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Sektor pertanian merupakan sumber kehidupan sebagian besar masyarakat
Indonesia. Dimana daerah pertanian hampir seluruhnya terletak di pedesaan. Penerapan
teknologi pertanian modern ( penggunaan bibit ungul. pupuk kimiawi dan
pestisida ) dan intensifikasi penggunaan lahan menimbulkan degradasi lahan yang
cukup besar schingga mengakibatkan penurunan produktifitas tanaman pertanian.
Hal ini di sebabkan penggunaan pupuk kimia secara berlebihan  untuk
meningkatkan pruduktifitas telah mengakibatkan permasalahan tersendini yaitu
menurunnya kesuburan dan pemuskinan unsur hara. Pupuk merupakan faktor
produksi yang sangat penting bagi sektor pertanian. Pupuk menyumbang 20%
terhadap keberhasilan peningkatan produksi pertanian. Berkaitan dengan hal
tersebut, Wijava (2002) mengungkapkan bahwa hampir 90% produk-produk
pertanian di Indonesia diproduksi dengan menggunakan bahan Anorganik seperti
pupuk kimia dan pestisida. Schingga besar kemungkinan produk pertanian
Indonesia tidak memenuhi standar internasional dan tidak diminati oleh pasar
internasional. Oleh karena itu untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dalam
menghasilkan produk pertanian yang mampu bersaing di pasar infernasional perlu
diupavakan pemenuhan terhadap minat konsumen yang membutuhkan konsumsi
pangan bebas bahan anorganik. Untuk itu perlu segera digalakkan produk-
produk pertanian organik di Indoncsia dengan cara meningkatkan penggunaan
pupuk organik dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik.

Teori dalam penelitian ini yang dipergunakan adalah teori Exchange (teori
pertukaran) yang dikemukakan oleh George Homans, Yang mana teori ini
bertumpu pada asumsi bahwa orang terlibat dalam berprilaku bertujuan untuk
memperoleh ganjaran (reward) dan menghindari atau memperkecil hukuman
(punishment), vang dilakukan oleh petanr dalam mengolah sawah mercka.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe deskriptif. Pengambilan
informan dalam penelitian ini denga cara purposive sampling (sengaja) dan dalam
pengumpulan data digunakan teknik observasi dan wawancara mendalam.

Diari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa petani di jorong Balai
Labuh Bawah tidak menggunakan pupuk GAP dikarenakan beberapa hal
diantaranya jika menggunakan pupuk organik pertumbuhan padi mercka tidak
begitu cepat dan hasil yang didapatkan juga tidak maksimal. Pemakaian pupuk
organik menurut mereka ~ juga sangal rumit bila dibandingkan dengan
menggunakan pupuk kimia yvang mana lebih praktis penggunaannya apalagi
pupuk organik tersebut juga susah untuk didapatkan dan promosinyapun kurang
juga kepada para petani, sehingga banvak para petani vang tidak mengetahui
bahkan tidak menggunakan pupuk GAP tersebut. Dan karena petani di daerah itu
juga sudah terbiasa menggunakan pupuk kimia.




BABI
PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sumber kehidupan sebagian besar masyarakat
indonesia, dimana dacrah pertanian hampir seluruhnya terletak di pedesaan. Maka
pembangunan pertanian hanya mungkin terjadi jika di arahkan kepedesaan.
Pembangunan adalah suatu usaha perubahan menuju keadaan yang lebih baik vang
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan lahir dan batin yang menjadi idaman dari
setiap warga negara, bangsa dan merupakan cita-cita setiap umat manusia

(Beratha, | 984:29).

Masalah pertanian bukanlah masalah yang ringan sebab akan di hadapkan
pada tantangan-tantangan yang berat, seperti tingkat pertambahan penduduk vang
tinggi meyebabkan penciutan lahan pertanian. tantangan yang lain adalah semakin
berkurangnya tenaga pertanian yang ada, masuknya teknologi pertanian merupakan
inovasi baru di bidang pertanian kesulitan dalam menerapkan inovasi pertanian pada
petani lerutama pada petani kecil adalah karena mereka di hadapkan pada suatu
masalah yang disebut oleh Scoot dengan istilah etika subsistensi, dimana produksi
pertanian mereka bukan untuk dikomersialisasian melainkan untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka sehari-hari (Scoot, 1983;27).

Setiap pembangunan hakekatnya untuk membantu, meningkatkan dan

merubah kondisi kehidupan masvarakat sebuah program pembangunan yang punva




kaitan dengan orang banvak dalam artian bermanfaat dan tidak bermafaat dad
program tersebut bisa di ukur dan perubahan vang terjadi dalam masyarakat setelah
adanya pembangunan tersebut perubahan perilaku kondisi sosial ckonomi serta
efektifitas dan efisiensi yang di miliki oleh seluruh komponen masyarakat kelas
bawah. menengah dan atas (Azwar. 2005:238-239).

Pencapaian program pertanian dapat dilakukan dengan menggunakan sistem
ckstensifikasi dan  imtensifikasi  petanian. EFkstensifikasi  pertanian  merupakan
peningkatan hasil pertanian dengan cara menambah areal baru yaitu pembukaan
tanah-tanah baru yang di tutupi hutan, dacrah rawa-rawa atau daerah pasang surut.
Sedangkan [ntensifikasi pertanian adalah peningkatan hasil pertanian melalui sapta
usaha tani yang mana sapta usaha tani tersebut adalah penggunaan bibit unggul,
pemberian pupuk, perbaikan cara melakukan pekerjaan usaha tani, pemberantasan
hama dan penyakit. penyediaan dan pengaturan air. perlakuan panen, pasca panen
(Indradin. dkk, 2000:1).

Pupuk merupakan faktor produksi yang sangat penting bagi sektor pertanian.
Pupuk menyumbang 20% terhadap keberhasilan peningkatan produksi pertanian.
Berkaitan dengan hal tersebut, Wijava (2002) mengungkapkan bahwa hampir 90%
produk-produk  pertanian di Indonesia diproduksi dengan menggunakan bahan
anorganik seperti pupuk kimia dan pestisida. Schingga besar kemungkinan produk

pertanian Indonesia tidak memenuhi standar imfernasional dan tidak diminati oleh

asar infernasional. Kurangnva minat pasar internasional terhadap produk pertanian
b P
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KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 KESIMPULAN

Untuk peningkatan produktifitas dan hasil tanaman wang baik dalam
mengolah sawah,  petani melakukan usaha berupa penggunaan bibit unggeul.
pemupukan, pengairan, pengendalian dan pemberantasan hama, teknik atau cara
pengolahan lahan yang maksimal.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Dari hasil penclitian dapat disimpulkan bahwa petani di jorong nalai
labuh bawah tidak menggunakan pupuk GAP dikarenakan beberapa
hal diantaranya jika menggunakan pupuk organik pertumbuhan padi
tidak begitu cepat dan hasil yang didapat tidak maksimal. Pemakaian
pupuk organik menurut mercka juga sangat rumit bila dibandingkan
dengan menggunakan pupuk kimia vang lebih praktis penggunaannya
apalagi pupuk organik tersebut susah juga untuk didapatkan dan
promosinyapun kurang juga kepada para petani, sehingga banvak
petani yang tidak mengetahui bahkan tidak menggunakan pupuk GAP
tersebut karena petani sudah terbiasa menggunakan pupuk kimia dan

cara mendapatkannyapun juga mudah.
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